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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Klinik adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar 

dan/atau spesialistik (Permenkes No.26, 2018). 

Klinik Personal Beauty Jember adalah salah satu klinik kecantikan yang 

berada di  Kabupaten Jember. Personal Beauty Jember memiliki layanan 

penunjang yang memadai diantaranya dokter spesialis kulit, peralatan-peralatan 

treatment yang modern dan produk skincare yang sudah memiliki perizinan 

BPOM. Semua penunjang diberikan, diharapkan dapat memberikan pelayanan 

yang terbaik bagi kebutuhan pelanggan. Untuk perawatan sehari-hari, klinik 

menjual produk-produk skincare yang sudah dipasarkan. Produk ini dapat dibeli 

melalui klinik langsung dan distributor yang tersebar. 

Menurut (Wijaya, 2003) distributor merupakan saluran distribusi yang 

efektif apabila dijalankan dengan baik dan terorganisir. Kelebihan distributor 

berupa pemahaman tentang medan dan kondisi pasar yang sifatnya lokal serta 

distributor telah memiliki infrastruktur dan firm image yang cukup berguna dalam 

mendistribusikan produk dari principal. Prinsipal tidak perlu pusing lagi untuk 

melakukan investasi terhadap infrastruktur dan armada pengangkutan untuk 

mendistribusikan barang ke tangan konsumen 

Mengingat bahwa Personal Beauty memiliki distributor yang tersebar, maka 

perlu adanya penyediaan stok penjualan produk skincare / perawatan kulit untuk 

meminimalisir terjadinya over stock ataupun stock out serta membuat nilai 

pendapatan lebih maksimal.  

Menurut (Siska & Syafitri, 2014), pengendalian persediaan barang 

merupakan suatu masalah yang sering dihadapi oleh suatu perusahaan, dimana 

sejumlah barang diharapkkan dapat diperoleh pada tempat dan waktu yang tepat, 

dengan ongkos kirim yang murah. Persediaan barang diperlukan karena dalam 
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pengadaan barang dibutuhkan sejumlah waktu untuk proses pemesanan barang 

tersebut. Dengan adanya persediaan barang diharapkan dapat memenuhi 

permintaan barang yang dilakukan oleh konsumen. 

 Untuk itu, dibutuhkan peramalan yang akurat dalam penyediaan produk 

menjadi salah satu hal yang paling dibutuhkan pada Distributor Personal Beauty 

Jember agar stok produk yang dilakukan menjadi lebih efektif dan efisien. 

Sistem informasi peramalan atau forecasting system akan memberikan 

kemudahan bagi Distributor Personal Beauty Jember dalam melakukan 

penyetokan produk yang sesuai dengan mengambil data penjualan produk di masa 

lalu, dengan adanya sistem informasi peramalan dapat memberikan rekomendasi 

dalam penyetokan produk agar meminimalisir terjadinya kelebihan produk (over 

stock) maupun kekosongan produk (stock out). 

Metode triple exponential smoothing adalah metode yang dapat digunakan 

dalam peramalan. Triple exponential smoothing mampu meramalkan data 

berdasarkan sebuah kecenderungan (trend), kecenderungan naik atau 

kecenderungan turun. Dengan harapan, menggunakan metode ini dapat 

menghasilkan peramalan yang akurat sehingga dapat digunakan sebagai 

rekomendasi penyetokan produk di bulan berikutnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana merancang sebuah sistem peramalan yang dapat memprediksi 

kebutuhan produk skincare di masa yang akan datang sehingga dapat dijadikan 

rekomendasi dalam proses penentuan stok produk skincare? 

b. Bagaimana cara membangun sebuah sistem peramalan yang dapat meramalkan 

kebutuhan produk skincare secara akurat sesuai dengan pola data yang ada 

dengan menggunakan metode triple exponential smoothing? 

 

1.3 Tujuan 

Membangun sebuah sistem peramalan yang dapat membantu memberikan 

keputusan dalam penyetokan produk skincare pada Distributor Personal Beauty 
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Jember sehingga dapat meminimalisir terjadinya produk  over stock maupun stock 

out. 

 

1.4 Manfaat 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu :  

a. Dapat memberikan kemudahan bagi distributor Personal Beauty Jember dalam 

menentukan stok skincare yang harus disediakan pada periode yang akan 

datang sehingga ketersediaan produk yang dilakukan dapat sesuai dengan 

kebutuhan. 

b. Dapat memberikan hasil prediksi yang akurat sehingga dapat menekan 

kerugian ketersediaan produk dan juga biaya yang dikeluarkan dalam 

penyetokan produk. 


